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Latar Belakang : Asuhan keperawatan yang diberikan oleh perawat dituntut 
memperhatikan individu sebagai makhluk bio-psiko-sosio-spiritual. Asuhan keperawatan 
spiritual penting agar dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. Motivasi yang baik dapat 
memampukan perawat untuk memberikan asuhan keperawatan spiritual 
Tujuan : Mengetahui hubungan motivasi perawat terhadap pemberian asuhan keperawatan 
spiritual pada pasien di ruang rawat inap RST Kartika Husada Kubu Raya. 
Metodologi Penelitian : Penelitian kuantitatif dengan desain survei analitik menggunakan 
design cross-sectional pada 52 perawat yang diukur menggunakan kuesioner dan dianalisis 
dengan uji korelasi spearmen. 
Hasil : Mayoritas responden memiliki motivasi yang tinggi (55,8%) dan mayoritas 
responden memberikan asuhan keperawatan spiritual dengan baik (63,5%).  Terdapat 
hubungan yang signifikan dengan kekuatan korelasi sedang antara motivasi perawat 
terhadap pemberian asuhan keperawatan spiritual pada pasien di ruang rawat inap RST 
Kartika Husada Kubu Raya dengan nilai p= 0,000 (<0,05) dan r= 0,509 
Kesimpulan : Terdapat hubungan antara motivasi perawat terhadap pemberian asuhan 
keperawatan spiritual pada pasien di ruang rawat inap Dahlia, Sambiloto, Melati, Paviliun, 
dan Kenanga RST Kartika Husada Kubu Raya sehingga hendaknya perawat meningkatkan 
motivasi kerja untuk memberikan asuhan keperawatan spiritual pada pasien  
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Background: Nursing care given by nurses are forced to see an individual as a bio-psycho-
socio-spiritual being. Spiritual nursing care is important to improve the quality of life of 
patients.  Good motivation can enable nurses to provide spiritual nursing care. 
Aim: To find out the correlation between nursing motivation and providing spiritual 
nursing care to patients in the inpatient wards at Kartika Husada Army Hospital Kubu 
Raya.  
Method: Quantitative research with an analytic survey design using cross-sectional on 52 
nurse respondents measured using a questionnaire and analyzed by the spearmen 
correlation test. 
Results: Majority of respondents had high motivation (55,8%) and the majority of 
respondents gave a good spiritual nursing care (63,5%). There is a correlation with 
moderate correlation strength between the nurse’s motivation on providing spiritual 
nursing care in the inpatient wards of Kartika Husada Army Hospital, Kubu Raya with p 
value = 0.000 (<0,05)  and r = 0.509. 
Conclusion: There is a correlation between nurse’s motivation on providing spiritual 
nursing care in the Dahlia, Sambiloto, Melati, Paviliun, and Kenanga inpatient wards at 
Kartika Husada Army Hospital Kubu Raya, so nurses should improve their work 
motivation to provide spiritual nursing care to patients. 
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PENDAHULUAN 
Peran perawat adalah perawat 
sebagai pemberi asuhan 
keperawatan, pembela pasien, 
pemberi bimbingan, pendidik, 
kolaborator, koordinator, 
pembaharu, dan konsultan.1 Perawat 
sebagai pemberi asuhan keperawatan 
memandang manusia sebagai 
individu yang memiliki kebutuhan 
bio-psiko-sosio-spiritual yang unik. 
Dalam memberikan asuhan 
keperawatan kepada pasien, perawat 
tidak hanya berfokus pada aspek 
biologis saja melainkan psiko dan 
juga spiritual pasien.2 
70% perawat jarang 
menanyakan dan mengurusi masalah 
psikis dan spiritual pasien, dengan 
alasan bahwa pemenuhan kebutuhan 
spiritual pasien bukan menjadi 
tugasnya, melainkan tanggung jawab 
pemuka agama. Ekspresi spiritual 
pasien dengan penyakit akut maupun 
kronik sangat beragam, mulai dari 
kondisi pasien yang pasrah dan 
menerima takdir begitu saja sampai 
dengan pasien yang menggugat 
Tuhan melalui ekspresi kemarahan 
dan menolak pengobatan maupun 
perawatan yang diberikan, 
ketidaktahuan maupun 
ketidakmampuan pasien dalam 
melaksanakan ibadah sesuai 
keyakinannya, sementara dukungan 
spiritual dari perawat tidak mereka 
dapatkan.   Kekuatan spiritual 
seseorang yang rendah dapat 
menimbulkan permasalahan psiko-
sosial di bidang kesehatan.3 
Dukungan spiritual dari perawat 
dapat meningkatkan kualitas hidup 
pasien, meringankan kondisi 
psikologis pasien seperti takut, syok, 
putus asa, marah, cemas, dan 
depresi.2 
Penerapan asuhan keperawatan 
spiritual dalam pemenuhan 
kebutuhan spiritual pasien dapat 
dilakukan dengan pengkajian 
pemahaman pasien tentang spiritual, 
pengkajian tentang kebiasaan berdoa 
pada pasien, memberikan 
kesempatan dan membantu pasien 
untuk dapat menjalankan kewajiban 
agamanya, membantu pasien 
melakukan rutinitas ibadahnya, 
mendengarkan keluhan atau 
perasaan pasien, berdiskusi dengan 
pasien tentang spiritual.  Pasien 
dengan kondisi tidak sadar maka 
prioritas pemenuhan kebutuhan 
spiritual dengan membisikkan doa 
kepada pasien, mendoakan pasien, 
menyiapkan kondisi yang tenang 
untuk pasien.4 Kriteria hasil yang 
ingin dicapai dari pemberian asuhan 
keperawatan spiritual ini adalah 
tercapainya kemampuan pasien 
dalam mengontrol kecemasan, 
penerimaan terhadap status 
kesehatan, mampu mengontrol stres, 
menunjukkan harapan arti hidup dan 
memiliki kesehatan spiritual.5 
Adapun faktor-faktor yang 
dapat memengaruhi kinerja perawat 
dalam pemberian asuhan 
keperawatan spiritual diantaranya; 
insentif, pengetahuan tentang 
spiritual, lingkungan kerja, sistem 
hubungan dan yang paling utama 
adalah motivasi.6 Motivasi 
merupakan upaya yang dilakukan 
oleh individu untuk mencapai tujuan 
organisasi dimana upaya tersebut 
juga terkait dengan pemenuhan 
kebutuhan individu.  Individu yang 
termotivasi akan berada dalam 
kondisi tegang, untuk mengendurkan 
harus dikeluarkan upaya yang 
akhirnya menghasilkan kinerja.7  
Motivasi yang dimiliki oleh 
individu bisa bersumber dari faktor 
intrinsik dan ekstrinsik.  Motivasi 
intrinsik bisa bersumber dari 
kesenangan perawat terhadap 
pekerjaan yang dilakukan, rasa 
tanggung jawab pada pasien, 
keinginan untuk prestasi dan 
kompetisi.  Motivasi ekstrinsik bisa 
bersumber dari gaji yang tinggi, 
lingkungan yang nyaman, hubungan 
antar manusia, dan supervisi dari 
atasan.8 
Berdasarkan studi pendahuluan 
di RST Kartika Husada Kubu Raya, 
perawat di sana menyatakan tidak 
pernah memberikan asuhan 
keperawatan spiritual secara utuh 
pada pasien di ruang rawat inap, 
dikarenakan sudah ada rohaniawan 
yang mengunjungi pasien. 
Berhubung dengan hal tersebut, 
maka dari itu peneliti memandang 
perlu untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut tentang hubungan 
motivasi perawat terhadap 
pemberian asuhan keperawatan 
spiritual pada pasien di ruang rawat 
inap RST Kartika Husada Kubu 
Raya.  
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian survey analitik 
menggunakan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan 
pada tanggal 1-9 Mei 2017.  
Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu 52 
responden dengan kriteria inklusi 
yaitu bersedia menjadi responden 
dengan menandatangani lembar 
persetujuan menjadi responden, 
Perawat yang bekerja di ruang rawat 
inap RST Kartika Husada Kubu  
Raya. Adapun yang menjadi kriteria 
eksklusi dalam penelitian ini perawat 
dalam kondisi cuti kerja dan perawat 
yang sakit. 
Variabel independent dalam 
penelitian ini adalah motivasi 
perawat sedangkan variabel 
dependent dalam penelitian ini 
adalah pemberian asuhan 
keperawatan spiritual oleh perawat. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar 
kuesioner. Kuesioner motivasi  
diadposi dari Damayanti (2015) 
sedangkan kuesioner asuhan 
keperawatan spiritual dimodifikasi 




Tabel 1 Karakteristik responden 
(n=52) 
Karakteristik f % 
Usia   
  17-25 tahun  29 55,8% 
 26-35 tahun  23 44,2% 
Jenis Kelamin   
 Perempuan 44 84,6% 
  Laki-laki 8 15,4% 
Pendidikan   
 D3 44 84,6% 
 S1 1 1,9% 
 Ners 7 13,5% 
Lama Kerja   
 <1 tahun 3 5,8% 
 1-5 tahun 41 78,8% 
 > 5 tahun 8 15,4% 
Agama   
 Islam 43 82,7% 
 Kristen 4 7,7% 
 Katolik 5 9,6% 
Status Kerja   
  Kontrak 47 90,4% 
 Tetap 5 9,6% 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa usia perawat, 
didap 
atkan perawat terbanyak pada 
usia 17-25 tahun yaitu sebanyak 29 
responden (55,8%).  Karakteristik 
jenis kelamin didapatkan jumlah 
perawat terbanyak yaitu perempuan 
sebanyak 44 responden (84,6%). 
Tingkat pendidikan didapatkan 
jumlah perawat terbanyak yaitu D3 
sebanyak 44 responden (84,6%).  
Karakteristik lama kerja yang 
terbanyak adalah yang memiliki 
masa kerja 1-5 tahun yaitu 41 
responden (78,8%). 
Karakteristik agama didapatkan 
perawat terbanyak beragama islam 
yaitu 43 responden (82,7%).  
Karakteristik status kerja, perawat 
tebanyak adalah perawat status 
kontrak yaitu 47 responden (90,4%). 
Tabel 2 Tingkat motivasi perawat 
dan pemberian asuhan keperawatan 
spiritual (n=52) 
Variabel f % 
Motivasi 
Tinggi 29 55,8% 









Berdasarkan hasil analisis pada 
tabel diatas dapat dilihat bahwa 
perawat terbanyak yaitu perawat 
yang memiliki motivasi tinggi, 
sebanyak 29 perawat (55,8%) dan 
yang memberikan asuhan 
keperawatan spiritual dengan baik 
yaitu 33 responden (63,5%). 
Tabel 3 Hubungan Motivasi Perawat 
terhadap Pemberian Asuhan 
Keperawatan Spiritual pada Pasien di 
Ruang Rawat Inap RST Kartika 



















Berdasarkan tabel diatas 
didapat nilai p adalah 0,000 dan nilai 
R adalah 0,509 sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang 
signifikan antara motivasi perawat 
terhadap pemberian asuhan 
keperawatan spiritual pada pasien di 
ruang rawat inap RST Kartika 






Perawat di Ruang Rawat Inap 
RST Kartika Husada Kubu Raya 
mayoritas berusia 17-25 tahun. Hal 
ini dikarenakan oleh pihak RST 
Kartika Husada Kubu Raya memang 
mencari perawat yang berusia muda 
karena dianggap produktif dalam 
bekerja, sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan kualitas pelayanan di 
rumah sakit. 
Terdapat hubungan antara usia 
perawat dengan motivasi perawat 
dalam menerapkan komunikasi 
terapeutik.11  Penelitian dari 
Samsualam12 mengungkapkan 
bahwa ada hubungan antara usia 
dengan kinerja asuhan keperawatan.  
Semakin cukup usia seseorang, 
tingkat kemampuan dan kekuatan 
seseorang akan lebih matang dalam 
berpikir dan bekerja, seseorang yang 
lebih dewasa mempunyai 
kecenderungan lebih dipercaya. 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan mayoritas perawat di 
ruang rawat inap adalah perempuan 
yaitu 44 responden. Hal ini 
disebabkan oleh minat laki-laki 
untuk menjadi seorang perawat 
masih sedikit dibandingkan 
perempuan. 
Pekerjaan perawat masih sangat 
sering diidentikkan dengan 
pekerjaan yang cocok dan sesuai 
dengan sifat pembawaan perempuan 
yang lembut, perhatian, dan lebih 
peduli13. Perempuan juga memiliki 
kemampuan daya tahan dalam 
menghadapi stres lebih tinggi, selain 
itu perempuan juga memiliki tingkat 
kesabaran yang cukup tinggi, serta 




Berdasarkan hasil penelitian 
ini, mayoritas responden merupakan 
lulusan D3 Keperawatan yaitu 44 
responden. Hal ini dipengaruhi oleh 
banyaknya Akademi Keperawatan 
yang ada di Kalimantan Barat. Rata-
rata perawat D3 yang bekerja di RST 
Kartika Husada Kubu Raya berasal 
dari Akademi Keperawatan yang ada 
di Kalimantan Barat. 
Pendidikan keperawatan 
mempunyai pengaruh besar terhadap 
kualitas pelayanan keperawatan. 
Pendidikan yang tinggi dari seorang 
perawat akan memberi pelayanan 
yang optimal.15 Terdapat hubungan 
yang signifikan antara tingkat 
pendidikan dengan kinerja perawat 
di RSU Pandan Arang Boylali.16  
Teori Smet (2004) pada 
penelitian ini terbukti, setelah 
dilakukan uji tambahan  yaitu uji chi-
square untuk mengetahui mayoritas 
perawat yang memiliki motivasi 
tinggi dan memberikan asuhan 
keperawatan spiritual dengan baik di 
ruang rawat inap RST Kartika 
Husada Kubu Raya, didapatkan  
perawat S1 dengan persentase 100% 
memiliki motivasi yang baik dan 
melakukan asuhan keperawatan 
spiritual dengan baik.  Hasil 
penelitian Penelitian Susanti  juga 
sejalan dengan penelitian ini dimana 
lebih banyak perawat dengan 
pendidikan S1 dibanding D3 yang 
memiliki motivasi dalam pemenuhan 
kebutuhan kebersihan diri pasien.  
Hal ini dapat menggambarkan bahwa 
tingkat pendidikan perawat di ruang 
rawat inap RST Kartika Husada 
Kubu Raya masih perlu ditingkatkan, 
karena penerapan asuhan 
keperawatan yang komperhensif 
membutuhkan tingkat pengetahuan 
yang lebih. 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan Lama Kerja 
Arini18 dalam penelitiannya 
membagi tingkat lama kerja menjadi 
<1 tahun, 1-5 tahun dan  >5 tahun.  
Hasil penelitian di ruang rawat inap 
RST Kartika Husada Kubu Raya 
menunjukkan bahwa mayoritas 
responden memiliki lama kerja 1-5 
tahun sebanyak 41 responden. Hal ini 
dikarenakan Perawat merasa belum 
mampu memberikan kinerja yang 
optimal apabila hanya bekerja <1 
tahun, rata rata perawat di ruang 
rawat inap RST Kartika Husada 
Kubu Raya ingin melatih dirinya 
untuk mencapai kinerja yang optimal 
dengan bertahan dalam waktu yang 
cukup lama di RST Kartika Husada 
Kubu Raya. 
Perawat mengembangkan 
keterampilan komunikasi yang 
dibangun diatas pengalaman seumur 
hidup dan terus bertumbuh di 
sepanjang karir profesionalnya.19 
Teori Robbins20 mengatakan 
semakin lama seseorang bekerja, 
maka keterampilan dan 
pengalamannya juga semakin 
meningkat.  Maka dari itu selama 
menjalani proses pencapaian 
penghayatan tersebut perawat di 
Ruang Rawat Inap RST Kartika 
Husada Kubu raya menjalaninya 
dengan motivasi yang tinggi dan 




Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa responden terbanyak 
memiliki agama islam yaitu 43 
responden. Hal ini dikarenakan 
mayoritas penduduk di Kalimantan 
Barat beragama Islam. 
Asuhan keperawatan yang 
berkualitas adalah asuhan 
keperawatan yang memperhatikan 
etika, sosial, ekonomi, budaya dan 
agama pasien.20 Agama mempunyai 
keyakinan sentral, ritual dan praktisi 
keagamaan yang berhubungan 
dengan kematian, kesehatan, 
perkawinan dan keselamatan serta 
mempunyai aturan-aturan tertentu 
dalam praktisi sehari-hari.2 
Perawat enggan melakukan 
asuhan keperawatan spiritual 
dikarenakan adanya perbedaan 
agama sehingga takut menyinggung 
pasien.21 RST Kartika Husada Kubu 
Raya cukup diuntungkan dengan 
banyaknya jumlah perawat di ruang 
rawat inap yang beragama islam 
karena berbanding lurus dengan 
jumlah pasien yang juga mayoritas 
islam sehingga dapat mempermudah 
perawat untuk memberikan asuhan 
keperawatan spiritual pada pasien. 
Karakteristik Responden 
Berdasarkan Status Kerja 
Perawat 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas responden adalah 
perawat kontrak yaitu sebanyak 47 
responden. Hal ini terjadi karena 
RST Kartika Husada Kubu Raya ini 
cukup selektif untuk melakukan 
pengangkatan perawat kontrak 
menjadi perawat tetap, dikarenakan 
harus memenuhi beberapa kriteria; 
lama kerja, kinerja perawat dan 
hubungan perawat dengan pihak 
Rumah Sakit.   
Terdapat perbedaan kepuasan 
pasien terhadap kinerja perawat 
kontrak dengan kinerja perawat tetap 
di Gedung utama 3A Rumah Sakit 
Baptis Kediri.  Pasien yang 
mengatakan sangat puas terhadap 
kinerja perawat kontrak sebanyak 
(53,46%).  Pasien yang mengatakan 
sangat puas terhadap kinerja perawat 
tetap sebanyak (89%). 
Ketidakpuasan pasien terhadap 
kinerja perawat kontrak disebabkan 
rendahnya motivasi perawat, 
kemampuan perawat, atau lemahnya 
pengetahuan, pengalaman dan 
keterampilan perawat dalam 
melayani pasien.14 
Motivasi Responden di Ruang 
Rawat Inap RST Kartika Husada 
Kubu Raya 
Hasil penelitian ini terdapat 
sebanyak 29 responden (55,8%) 
memiliki motivasi tinggi dalam 
memberikan asuhan keperawatan 
spiritual. Hal ini dikarenakan 
lingkungan kerja yang mendukung, 
memiliki rekan kerja yang mudah 
diajak kerja sama, ingin diangkat 
menjadi perawat tetap, dan ingin 
meningkatkan kualitas pelayanan 
RST Kartika Husada Kubu Raya. 
Motivasi kerja dalam diri yang 
semakin tinggi menjadikan perawat 
mempunyai semangat yang tinggi 
untuk memberikan pelayanan yang 
terbaik.22 Hasil analisa peneliti yaitu 
terdapat beberapa perawat di ruang 
rawat inap RST Kartika Husada 
Kubu Raya yang sudah memiliki 
motivasi yang cukup baik dalam 
mengerjakan tugas dan tanggung 
jawabnya namun motivasi tersebut 
belum diimbangi dengan kegigihan 
terhadap suatu tindakan yang 
dilakukan secara sukarela dari dalam 
dirinya demi pencapaian tertentu.  
Perawat datang ke pasien ketika 
pasien membutuhkan perawat saja, 
perawat belum meluangkan waktu 
khusus untuk memahami kondisi 
pasien dan memenuhi kebutuhan 
dasar pasien.  Perawat menjadikan 
pekerjaannya sebagai suatu beban 
yang berat sehingga perawat sangat 




Pemberian Asuhan Keperawatan 
Spiritual Pada Pasien di Ruang 
Rawat Inap RST Kartika Husada 
Kubu Raya 
Hasil penelitian ini didapatkan 
sebanyak 33 responden (63,5%) 
memberikan asuhan keperawatan 
spiritual dengan baik. Hal ini 
dikarenakan keberanian perawat 
untuk meberikannya walaupun ada 
yang berbeda keyakinan dengan 
pasien. 
Penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Tricahyono23 yang menyatakan 
masih banyak perawat pelaksana 
yang kurang baik dalam memberikan 
asuhan keperawatan spiritual di 
Rumah Sakit Daerah (RSD) Balung. 
Kebutuhan spiritual sebagai bagian 
penting dalam kehidupan yang dapat 
membantu kita untuk mengatasi 
kondisi, menemukan makna dan 
tujuan, serta harapan dalam hidup.24 
Kebutuhan spiritual yang dipenuhi 
oleh perawat dengan memberikan 
asuhan keperawatan spiritual dapat 
membantu membangkitkan 
semangat pasien dalam proses 
penyembuhan di Rumah Sakit.15 
Hubungan Motivasi Perawat 
Terhadap Pemberian Asuhan 
Keperawatan Spiritual Pada 
Pasien di Ruang Rawat Inap RST 
Kartika Husada Kubu Raya 
Berdasarkan uji nonparametrik 
yaitu uji korelasi Spearmen yang 
dilakukan pada penelitian ini, 
didapatkan nilai p <0,05 yaitu p= 
0,000 dan nilai r= 0,509.  Maka dapat 
disimpulkan Ha diterima yang berarti 
bahwa terdapat hubungan antara 
motivasi perawat terhadap 
pemberian asuhan keperawatan 
spiritual pada pasien di ruang rawat 
inap RST Kartika Husada Kubu 
Raya dengan kekuatan korelasi 
sedang, dimana semakin tinggi 
motivasi semakin baik pula 
pemberian asuhan keperawatan 
spiritual.  
Penelitian Tricahyono23 yang 
menyatakan bahwa motivasi di ruang 
rawat inap RSD Balung berkaitan 
secara signifikan dengan pemenuhan 
kebutuhan spiritual pada klien. 
Semakin tinggi motivasi perawat 
maka semakin tinggi pula kegigihan 
perawat dalam memberikan asuhan 
keperawatan spiritual pada pasien. 
Penelitian Sunanto25 bahwa 
tingkat motivasi kerja mempunyai 
pengaruh bermakna terhadap kinerja 
perawat.  Hasil koefisien regresi 
bernilai positif, artinya tingkat 
motivasi kerja dan kinerja searah 
yaitu bila motivasi kerja tinggi maka 
kinerja perawat pun tinggi. Hasil 
kajian Ridwan26 menyatakan bahwa 
motivasi ekstrinsik dan motivasi 
intrinsik memiliki pengaruh terhadap 
kinerja perawat 
Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan teori yang menjelaskan 
bahwa motivasi intrinsik merupakan 
faktor pemuas atau faktor pendorong 
individu untuk berprestasi yang 
bersumber dari dalam diri individu 
meliputi prestasi, pengakuan, 
tanggung jawab, peluang untuk 
maju, dan kepuasan kerja.  Motivasi 
ekstrinsik merupakan faktor 
pendorong individu yang berasal dari 
luar individu yang meliputi 
kompensasi, keamanan dan 
keselamatan kerja, kondisi kerja, 
kebijakan, status, dan hubungan 
interpersonal.27 Perawat akan 
memiliki kinerja yang baik dalam 
memberikan asuhan keperawatan 
spiritual apabila ada insentif dan juga 
reward dari rumah sakit dalam 
pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawab keprofesiannya.28   
Teori yang menyatakan bahwa 
perawat memiliki peran penting dan 
integral dalam memenuhi kebutuhan 
spiritual klien selama perawatan di 
Rumah Sakit29 pada penelitian ini 
terbukti. Pasien yang diwawancarai 
oleh peneliti mengatakan bahwa 
mereka membutuhkan pemenuhan 
kebutuhan spiritual dan ketika 
mereka mendapatkannya dari 
perawat, mereka merasa memiliki 
harapan hidup yang lebih baik. 
Penelitian ini tidak sesuai 
dengan penelitian Fitriyah30, yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang memengaruhi perawat dalam 
memberikan asuhan keperawatan 
spiritual adalah sikap, pengetahuan, 
dan kemampuan.  Dalam penelitian 
Fitriyah, responden mengatakan 
mereka tidak memberikan asuhan 
keperawatan spiritual kepada pasien 
bukan dikarenakan kurangnya 
motivasi tetapi karena kurangnya 
pengetahuan yang mereka miliki 
tentang asuhan keperawatan spiritual 
sehingga perawat enggan untuk 
memberikan asuhan keperawatan 
spiritual, takut menyinggung 
perasaan pasien apabila berbeda 
keyakinan.  Responden juga merasa 
bahwa kurangnya pelatihan softskill 
atau pengembangan spiritual 
responden itu sendiri, sehingga 
kurang sensitif terhadap kebutuhan 
spiritual pasien.   
 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini 
maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Perawat terbanyak berdasarkan  
kategori umur adalah perawat 
yang berusia 17-25 tahun sebesar 
55,8%, berdasarkan jenis kelamin 
yaitu perempuan sebesar 84,6%, 
berdasarkan pendidikan yaitu 
lulusan D3 sebesar 94,6%, 
berdasarkan lama kerja yaitu 1-5 
tahun sebesar 78,8%, berdasarkan 
agama yaitu islam sebesar 82,7% 
dan berdasarkan status kerja yaitu 
kontrak sebesar 90,4%. 
2. Motivasi perawat yang ada di 
ruang rawat inap RST Kartika 
Husada Kubu Raya masih dalam 
kategori rendah yaitu sebesar 
59,6%. 
3. Penerapan asuhan keperawatan 
spiritual baik dan kurang baik di 
ruang rawat inap RST Kartika 
Husada seimbang yaitu sebesar 
63,5%. 
4. Terdapat hubungan yang 
signifikan dengan kekuatan 
korelasi sedang antara motivasi 
perawat terhadap pemberian 
asuhan keperawatan spiritual pada 
pasien di ruang rawat inap RST 
Kartika Husada Kubu Raya (p = 







Peneliti ingin menyampaikan 
saran sebagai berikut: 
1. Dapat dijadikan bahan evaluasi 
dan referensi bagi Rumah Sakit 
terkait motivasi perawat terhadap 
pemberian asuhan keperawatan 
spiritual pada pasien di ruang 
rawat inap Dahlia, Sambiloto, 
Melati, Kenanga dan Paviliun. 
Rumah Sakit sebagai pemegang 
dan pembuat kebijakan 
diharapkan lebih teliti dan 
memperhatikan hal-hal yang perlu 
dievaluasi terkait motivasi 
perawat yang juga dipengaruhi 
oleh faktor ekstrinsik. 
2. Perawat sangat perlu 
meningkatkan motivasi untuk 
memenuhi kebutuhan spiritual 
pasien, sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup  
pasien dan mutu pelayanan RST 
Kartika Husada Kubu Raya 
menjadi lebih baik. 
3. Dapat membuka wawasan 
mahasiswa maupun tenaga 
pendidik mengenai asuhan 
keperawatan yang komperhensif 
serta tidak melupakan komponen 
spiritual yang ada di dalamnya 
sehingga saat praktek ke rumah 
sakit, mahasiswa mampu 
memberikan asuhan keperawatan 
spiritual dengan baik.  
4. Dapat memberikan informasi data 
dasar untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut dan dapat mengetahui 
faktor lainnya yang 
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